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ABTSRAK 
Permintaan aplikasi berbasis data yang intensif mendorong perlunya penanganan konten 
multimedia berukuran besar secara efisien, sehingga memastikan waktu respons yang cepat dan 
andal untuk pengambilan gambar menjadi sangat penting. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas 
Apache JMeter dalam pengujian kinerja permintaan API GET skala besar, khususnya pada 
endpoint pengambilan data gambar. Konfigurasi JMeter dilakukan dengan 20 pengguna virtual, 
di mana masing-masing pengguna mengirimkan 100 permintaan, sehingga total ada 2000 
permintaan untuk mensimulasikan kondisi lalu lintas tinggi. Beberapa metrik utama seperti waktu 
respons rata-rata, throughput, dan tingkat kesalahan dianalisis untuk menilai performa JMeter 
serta responsivitas API di bawah beban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa JMeter dapat 
menangani beban tinggi secara andal, dengan tingkat kesalahan nol yang menandakan stabilitas 
dalam pengujian volume besar. Rata-rata waktu respons tercatat sebesar 2309 ms, dengan 
throughput sebesar 7,7 permintaan per detik. Studi ini menyimpulkan bahwa JMeter merupakan 
alat yang efektif untuk pengujian API skala besar, meskipun adanya fluktuasi pada waktu respons 
menunjukkan potensi area yang perlu dioptimalkan dalam kinerja API. Temuan ini menegaskan 
bahwa JMeter cocok digunakan untuk pengujian yang efisien dan andal. 

Kata  Kunci: Kata API Performance Testing, Apache JMeter, Large-Scale Testing, Image Data 
Retrieval, High-Volume API Requests. 

The Use of JMeter for Performance Testing of Large-Scale APIs: A Case Study 

on Image Data Retrieval 

ABSTRACT 
The growing demand for data-intensive applications drives the need for efficient handling of large 
multimedia content, making fast and reliable response times for image retrieval critically 
important. This study evaluates the effectiveness of Apache JMeter in conducting performance 
testing for large-scale API GET requests, specifically on an image data retrieval endpoint. The 
JMeter configuration involved 20 virtual users, each sending 100 requests, resulting in a total of 
2,000 requests to simulate high-traffic conditions. Key metrics such as average response time, 
throughput, and error rate were analyzed to assess JMeter’s performance and the API’s 
responsiveness under load. The results demonstrate that JMeter can reliably handle high traffic 
loads, with a zero error rate indicating stability during large-volume testing. The average response 
time recorded was 2,309 ms, with a throughput of 7.7 requests per second. The study concludes 
that JMeter is an effective tool for large-scale API testing, although response time fluctuations 
highlight potential areas for optimizing API performance. These findings affirm JMeter’s suitability 
for efficient and reliable testing scenarios. 

Keywords: API Performance Testing, Apache JMeter, Large-Scale Testing, Image Data Retrieval, 
High-Volume API Requests.
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PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, lonjakan aplikasi berbasis data telah meningkatkan 

kebutuhan akan alat pengujian kinerja yang efisien dan andal untuk menangani volume 

konten multimedia yang besar. Pertumbuhan konten digital, terutama multimedia seperti 

gambar dan video, menjadikan Application Programming Interfaces (APIs) sebagai 

komponen vital dalam proses pengambilan, pemrosesan, dan penyampaian data 

dengan latensi minimal. API memainkan peran penting dalam industri seperti e-

commerce, media sosial, dan platform streaming, di mana kinerja API berdampak 

langsung pada pengalaman pengguna dan efisiensi operasional [1]. Memastikan waktu 

respon yang cepat untuk API pengambilan gambar sangat penting untuk 

mempertahankan kepuasan pengguna dan mengoptimalkan alokasi sumber daya 

backend. 

Pengujian kinerja telah menjadi komponen esensial dalam pengembangan dan 

pemeliharaan API, yang bertujuan untuk menilai responsivitas, stabilitas, dan 

skalabilitasnya di bawah berbagai kondisi beban. Metode pengujian kinerja yang umum, 

seperti pengujian beban dan pengujian stres, masing-masing digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan API dalam menangani kondisi normal dan kondisi ekstrem. 

Penelitian ini secara khusus berfokus pada pengujian permintaan API GET skala besar, 

terutama untuk pengambilan data gambar, karena permintaan GET merupakan dasar 

dalam operasi pembacaan pada API RESTful [2]. Dalam penelitian ini, pengambilan data 

skala besar dengan mensimulasikan lalu lintas tinggi dengan meminta dataset gambar, 

sehingga memungkinkan penilaian efisiensi API berdasarkan waktu respons, 

throughput, dan konsistensi di bawah kondisi beban yang terkontrol. 

Apache Jmeter merupakan alat pengujian open-source yang populer untuk 

pengujian kinerja API karena fleksibilitasnya dan dukungan luas terhadap protokol 

pengujian. JMeter banyak digunakan untuk membandingkan kinerja API, terutama di 

mana throughput data yang tinggi diperlukan. Studi sebelumnya telah menunjukkan 

kemampuan JMeter dalam menangani permintaan API secara bersamaan dengan 

efektif. Pada penelitian [3], peneliti membandingkan JMeter dengan alat pengujian 

kinerja lainnya dan menyoroti keandalannya dalam mengelola permintaan bersamaan 

pada aplikasi berbasis data. Penelitian terbaru juga telah meneliti kemampuan Jmeter 

dalam pengujian terdistribusi di lingkungan cloud yang mengeksplorasi skalabilitas 

JMeter dalam menangani skenario pengujian berskala besar[4]. 

Tantangan khusus dalam pengambilan data gambar skala besar melalui permintaan 

API GET semakin tinggi dikarenakan banyak aplikasi semakin sering menangani operasi 

data yang kompleks. Studi dalam lima tahun terakhir menekankan pentingnya waktu 

respons API yang cepat dalam aplikasi yang menangani pengambilan gambar dengan 

frekuensi tinggi, seperti perpustakaan digital dan platform streaming media. Sebagai 

contoh, pada penelitian [5] dan [6] menunjukkan bahwa waktu respons API yang lambat 

berdampak negatif pada pengalaman pengguna dalam aplikasi dengan permintaan 

tinggi. Penanganan dataset besar secara efisien tidak hanya meningkatkan pengalaman 

pengguna tetapi juga memperbaiki alokasi sumber daya, sehingga mengurangi biaya 

infrastruktur. 
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Meskipun signifikan, metodologi pengujian kinerja untuk pengambilan data skala 

besar masih kurang dieksplorasi, terutama untuk data multimedia, yang menghadirkan 

tantangan khusus terkait ukuran data, latensi, dan beban pemrosesan [7]. Penelitian ini 

mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan studi kasus untuk mengevaluasi 

efektivitas JMeter dalam pengujian kinerja API GET yang bertujuan untuk mengambil 

dataset gambar dalam jumlah besar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Apache JMeter dalam 

pengujian kinerja API GET skala besar, khususnya dalam skenario pengambilan data 

gambar dengan volume permintaan tinggi, untuk mengukur bagaimana responsivitas 

API terhadap beban berat melalui metrik seperti waktu respons, throughput, dan tingkat 

kesalahan. Selain itu, studi ini berfokus pada stabilitas dan ketahanan JMeter dalam 

lingkungan dengan keterbatasan sumber daya, untuk memastikan bahwa JMeter dapat 

diandalkan dalam skenario pengujian volume besar tanpa mengalami kegagalan. 

 

LITERATUR REVIEW 

Seiring dengan perkembangan aplikasi berbasis data, permintaan akan pengujian 

kinerja API yang efisien dan andal semakin meningkat, terutama dalam skenario yang 

memerlukan pengambilan data skala besar. Application Programming Interfaces (API) 

berfungsi sebagai komunikasi antara berbagai sistem, memungkinkan pertukaran data 

dalam lingkungan dengan permintaan tinggi.  

Skala aplikasi modern menuntut penilaian yang tidak hanya pada ketepatan API, 

tetapi juga kinerjanya di bawah berbagai kondisi beban. Apache JMeter, alat pengujian 

kinerja open-source, telah menjadi pilihan populer karena fleksibilitasnya dan 

kemampuannya menangani skenario pengujian yang kompleks, sehingga sangat ideal 

untuk aplikasi yang melibatkan pengambilan data dalam volume besar [8]. 

JMeter menawarkan fleksibilitas untuk mensimulasikan berbagai jenis pengujian 

kinerja, seperti pengujian beban, pengujian stres, dan pengujian skalabilitas. Fleksibilitas 

ini membuatnya menjadi alat yang efektif untuk mengevaluasi API dalam lingkungan di 

mana waktu respons, throughput, dan stabilitas adalah metrik utama. Studi terbaru 

menyoroti kemampuan JMeter dalam menangani dataset besar dan kompatibilitasnya 

dengan pipeline integrasi dan penyebaran berkelanjutan (CI/CD), yang memfasilitasi 

pengujian kinerja otomatis sebagai bagian dari proses pengembangan [9]. 

Sebagai contoh, Peneliti [10] melakukan studi untuk menilai kapasitas JMeter dalam 

pengujian beban pada API e-commerce dengan lalu lintas tinggi. Temuan penelitian ini  

menunjukkan bahwa JMeter dapat mengelola banyak permintaan API secara 

bersamaan sambil memberikan wawasan berharga tentang waktu respons dan beban 

server, bahkan di bawah lalu lintas yang berat. Studi ini menggambarkan aplikasi JMeter 

dalam mensimulasikan kondisi dunia nyata, sehingga sangat berguna untuk aplikasi 

yang memerlukan pengambilan data yang cepat dan andal, seperti layanan berbasis 

gambar. 
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JMeter juga mendukung pengujian parameterisasi dengan sumber data eksternal, 

seperti file CSV, yang memungkinkan simulasi berbagai skenario dunia nyata dengan 

memasukkan data yang beragam untuk setiap kasus pengujian. Fitur ini sangat 

bermanfaat untuk aplikasi multimedia, di mana operasi pengambilan gambar secara 

besar-besaran sering terjadi. Pada penelitian [11] menyoroti bahwa pengujian 

parameterisasi dengan JMeter membantu mengidentifikasi hambatan kinerja ketika 

menangani data multimedia dalam skala besar. 

Tantangan lain dalam pengujian kinerja untuk dataset besar adalah menjaga 

efisiensi tanpa menyebabkan penundaan atau kesalahan yang signifikan. Dikarenakan 

pentingnya alat pengujian API dalam memproses volume data tinggi dengan lancar, 

JMeter menangani tantangan ini melalui kemampuannya dalam pengujian terdistribusi, 

yang memungkinkan beberapa instance JMeter menjalankan pengujian secara 

bersamaan, sehingga memberikan penilaian kinerja yang lebih akurat dalam kondisi 

realistis [12]. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penggunaan JMeter untuk pengujian data 

skala besar memiliki beberapa tantangan. Penyiapan lingkungan pengujian terdistribusi 

dan konfigurasi parameter jaringan memerlukan keahlian dan sumber daya tambahan 

untuk mengoptimalkan kinerja. Manfaat skalabilitas JMeter melebihi tantangan ini, 

menjadikannya alat yang dapat diandalkan untuk pengujian kinerja dalam aplikasi 

dengan permintaan tinggi[13]. 

Penelitian ini menggunakan JMeter untuk mengevaluasi kinerja permintaan API 

GET yang ditujukan khusus untuk pengambilan data gambar dalam skala besar. Dengan 

berfokus pada aplikasi JMeter. penelitian ini bertujuan untuk memberikan referensi 

dalam mengoptimalkan kinerja API untuk tugas pengambilan data, dengan penekanan 

pada waktu respons minimal dan throughput yang stabil. 

 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Untuk mengevaluasi kinerja permintaan API GET dalam pengambilan data gambar, 

kami merancang proses pengujian menggunakan Apache JMeter seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. Metode ini terdiri dari enam tahapan utama yang esensial 

untuk mengonfigurasi dan menjalankan pengujian kinerja serta menganalisis hasilnya. 

a. Menentukan URL Endpoint API: Langkah pertama adalah menentukan endpoint 

API yang akan diuji. Dalam studi ini, kami memilih endpoint API 

https://jsonplaceholder.typicode.com/photos, dalam pengambilan gambar yang 

menangani permintaan dengan volume tinggi untuk mengukur efektivitas JMeter 

dalam mensimulasikan skenario pengambilan data skala besar. 

b. Mengonfigurasi Rencana Pengujian di JMeter: Setelah menentukan endpoint, 

kami melanjutkan dengan mengonfigurasi rencana pengujian di JMeter. 

Konfigurasi ini mencakup pembuatan struktur pengujian secara keseluruhan, 

menentukan urutan permintaan HTTP, dan menetapkan lingkup lingkungan 

pengujian. Rencana pengujian ini berfungsi sebagai cetak biru untuk semua 

operasi pengujian selanjutnya. 

c. Mengatur Parameter Thread Group: Thread group mewakili pengguna virtual 

yang mensimulasikan akses bersamaan ke API. Dalam eksperimen ini, kami 

mengonfigurasi 20 thread (mewakili 20 pengguna virtual) dengan periode 

peningkatan bertahap (ramp-up) selama 20 detik dan jumlah pengulangan (loop 

count) sebanyak 100. Pengaturan ini memastikan peningkatan beban secara 

bertahap, memungkinkan penilaian responsivitas API di bawah kondisi beban 

yang semakin intensif. 

d. Mengonfigurasi Listener dan Variabel: Untuk memantau dan merekam metrik 

kinerja, kami menambahkan listener seperti Summary Report dan Aggregate 

Report untuk menangkap data penting seperti waktu respons, throughput, dan 

tingkat kesalahan. Variabel juga dikonfigurasi sesuai kebutuhan untuk mengelola 

parameter pengujian secara dinamis, memastikan konsistensi dan fleksibilitas 

sepanjang proses pengujian. 

e. Menjalankan Pengujian: Dengan rencana pengujian, thread group, dan listener 

yang telah dikonfigurasi, kami melanjutkan menjalankan pengujian. JMeter 

mensimulasikan 2000 permintaan ke API (20 thread × 100 loop), menghasilkan 

beban yang signifikan untuk mengamati bagaimana API beroperasi dalam 

skenario permintaan tinggi. Selama tahap ini, JMeter mencatat metrik utama dari 

semua permintaan, memungkinkan analisis kinerja yang mendetail. 

f. Menganalisis Hasil Pengujian: Peneliti menganalisis hasil pengujian yang 

terkumpul untuk mengevaluasi kinerja API dan efisiensi JMeter dalam 

menangani beban tersebut. Indikator kinerja utama seperti waktu respons rata-

rata, throughput, dan tingkat kesalahan diperiksa untuk menilai responsivitas dan 

keandalan API. 

 

 

 

https://jsonplaceholder.typicode.com/photos


 

120 
 

Scan 
Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi 

H. A. Thooriqoh, Penggunaan Jmeter untuk 
Pengujian Kinerja Api Skala Besar 

Volume 19 Nomor 3, Oktober  2024 

 

Tabel 1.  
Hasil Pengujian 

Parameter Nilai 

Samples 2000 

Average (ms) 2309 

Min (ms) 165 

Max (ms) 13117 

Std. Dev. (ms) 1573,11 

Error % 0 

Throughput (req/sec) 7,7 

Received KB/sec 8024,43 

Sent KB/sec 1,02 

Avg. Bytes 1073059,6 

# Samples 2000 

Average (ms) 2309 

Sumber: Data Diolah 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas temuan dari pengujian kinerja permintaan API GET skala 

besar untuk pengambilan data gambar menggunakan Apache JMeter. Eksperimen ini 

dirancang untuk menilai kinerja API di bawah kondisi permintaan tinggi, dengan fokus 

pada metrik utama seperti waktu respons, throughput, dan tingkat kesalahan. Hasil yang 

diperoleh memberikan wawasan tentang responsivitas API serta kemampuan JMeter 

dalam menangani pengujian dengan volume tinggi secara efektif yang akan disajikan 

pada Tabel 1. Hasil Pengujian. 

Rata-rata waktu respons yang dihasilkan dari eksperimen ini adalah 2309 ms, yang 

menunjukkan bahwa, rata-rata, API membutuhkan sekitar 2,3 detik untuk merespons 

setiap permintaan. Waktu respons minimum yang tercatat adalah 165 ms, sedangkan 

waktu maksimum mencapai 13117 ms. Rentang yang luas antara waktu respons 

minimum dan maksimum, serta deviasi standar sebesar 1573 ms, menunjukkan adanya 

variabilitas yang signifikan dalam kinerja API di bawah beban. Variabilitas ini mungkin 

disebabkan oleh tingginya volume permintaan yang kadang-kadang menyebabkan 

penundaan dalam pemrosesan. Waktu respons maksimum yang mencapai lebih dari 13 

detik mengindikasikan adanya hambatan kinerja, terutama dalam kondisi beban puncak. 

Ketidakonsistenan dalam waktu respons ini dapat memengaruhi pengalaman pengguna 

di aplikasi dunia nyata, terutama untuk skenario permintaan tinggi seperti perpustakaan 

digital dan layanan streaming media yang membutuhkan pengambilan gambar dengan 

cepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

121 
 

Scan 
Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi 

H. A. Thooriqoh, Penggunaan Jmeter untuk 
Pengujian Kinerja Api Skala Besar 

Volume 19 Nomor 3, Oktober  2024 

 

Throughput yang tercatat selama pengujian adalah 7,7 permintaan per detik. Metrik 

ini mencerminkan kapasitas API untuk memproses permintaan secara berkelanjutan di 

bawah beban yang dikonfigurasi. Meskipun throughput ini menunjukkan bahwa API 

dapat menangani permintaan yang stabil, hal ini juga mengindikasikan laju pemrosesan 

yang mungkin membatasi efisiensi API dalam menangani beban yang lebih tinggi. 

Throughput merupakan metrik penting untuk aplikasi di mana frekuensi permintaan yang 

tinggi akan mencerminkan kemampuan sistem untuk menjaga responsivitas sambil 

memproses volume data yang besar. Throughput yang relatif rendah dalam eksperimen 

ini menunjukkan bahwa API mungkin mengalami kesulitan untuk meningkatkan skala 

tanpa adanya optimasi lebih lanjut. 

Tingkat kesalahan dalam pengujian ini adalah 0,00%, yang berarti semua 2000 

permintaan yang dikirimkan oleh JMeter diproses dengan sukses tanpa adanya 

kegagalan koneksi atau kesalahan server. Hasil ini menunjukkan stabilitas baik dari 

JMeter maupun API di bawah kondisi pengujian, yang mengindikasikan bahwa API 

dapat menjaga integritas koneksi meskipun menangani banyak permintaan.Tingkat 

kesalahan nol adalah hasil yang positif, karena menunjukkan ketahanan dan keandalan 

API dalam menjaga stabilitas koneksi. Aspek ini sangat penting bagi aplikasi berbasis 

data yang bergantung pada akses data tanpa gangguan, karena setiap gangguan 

konektivitas dapat menyebabkan ketidakpuasan pengguna yang signifikan dan 

penurunan kualitas layanan. 

Hasil dari eksperimen ini memberikan beberapa wawasan tentang kemampuan 

kinerja JMeter dan API di bawah kondisi beban tinggi:  

a. Efektivitas JMeter dalam Pengujian Volume Tinggi: Penyelesaian 2000 

permintaan tanpa kesalahan menunjukkan bahwa JMeter mampu menangani 

pengujian API ber-volume tinggi secara efektif. JMeter mempertahankan 

performa sistem yang stabil selama pengujian, menunjukkan kesesuaiannya 

untuk evaluasi kinerja API bahkan di lingkungan dengan sumber daya terbatas. 

b. Kinerja API: Variabilitas dalam waktu respons menunjukkan bahwa API mungkin 

menghadapi tantangan dalam menjaga kinerja yang konsisten di bawah beban 

tinggi. Meskipun API mampu memproses semua permintaan dengan sukses, 

waktu respons yang kadang-kadang tinggi menunjukkan adanya hambatan yang 

dapat memengaruhi skalabilitas. Optimalisasi pemrosesan di sisi server atau 

penerapan mekanisme caching dapat membantu mengurangi variabilitas ini, 

meningkatkan responsivitas dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

c. Potensi Optimasi: Throughput sebesar 7,7 permintaan per detik, dikombinasikan 

dengan variabilitas waktu respons yang tinggi, menunjukkan bahwa API dapat 

memperoleh manfaat dari optimasi lebih lanjut. Teknik seperti load balancing, 

caching data, dan optimasi database dapat meningkatkan kemampuan API untuk 

menangani volume permintaan yang lebih besar dengan performa yang lebih 

konsisten. 

d. Implikasi untuk Aplikasi dengan Permintaan Tinggi: Untuk aplikasi yang 

memerlukan pengambilan gambar yang cepat dan andal, konfigurasi API saat ini 

mungkin memerlukan penyesuaian untuk mencapai kinerja optimal. Aplikasi real-

time, seperti layanan streaming atau platform dengan intensitas gambar yang 

tinggi, dapat mengalami penundaan jika variabilitas waktu respons yang serupa 

terjadi di lingkungan produksi. 
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Secara keseluruhan, hasil eksperimen ini menegaskan bahwa JMeter adalah alat 

yang efektif untuk pengujian kinerja API skala besar. Meskipun API menunjukkan 

stabilitas tinggi dengan nol kesalahan, fluktuasi dalam waktu respons menunjukkan 

bahwa terdapat area untuk peningkatan performa API agar lebih optimal di bawah 

beban yang lebih tinggi. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi para 

pengembang dan penguji yang bekerja pada aplikasi intensif multimedia dan 

mendukung JMeter sebagai alat yang andal untuk skenario pengujian dengan 

volume tinggi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Apache JMeter merupakan alat yang sangat efektif 

untuk melakukan pengujian kinerja API dengan volume tinggi. Dengan berhasil 

menangani 2000 permintaan tanpa kesalahan serta mempertahankan penggunaan 

sumber daya yang stabil, JMeter membuktikan keandalannya dan efisiensinya. Hasil ini 

menegaskan kemampuan JMeter untuk mensimulasikan permintaan API skala besar 

dan menyediakan metrik yang berharga seperti waktu respons, throughput, dan tingkat 

kesalahan, yang sangat penting dalam mengevaluasi kinerja API di bawah beban.  

Namun, variabilitas dalam waktu respons dan throughput selama pengujian 

mengindikasikan adanya area untuk perbaikan dalam arsitektur API. Kinerja yang 

konsisten sangat penting untuk aplikasi dengan permintaan tinggi yang membutuhkan 

pengambilan data yang cepat dan andal, seperti layanan streaming multimedia, 

perpustakaan digital, dan platform berbasis gambar. Mengatasi inkonsistensi kinerja ini 

melalui teknik optimasi—seperti caching, load balancing, dan tuning database—dapat 

meningkatkan kapasitas API untuk melayani volume permintaan yang lebih besar 

dengan waktu respons yang lebih seragam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti kesesuaian JMeter untuk pengujian 

kinerja di lingkungan dengan keterbatasan sumber daya, serta menawarkan pendekatan 

praktis bagi pengembang dan penguji yang ingin mengevaluasi skalabilitas dan stabilitas 

API. Selain itu, temuan ini menekankan pentingnya optimasi infrastruktur API untuk 

mendukung kinerja yang skala besar dan konsisten dalam aplikasi berbasis data. 

Temuan ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang penggunaan JMeter 

untuk pengujian kinerja yang efisien dan memberikan panduan praktis untuk 

mengoptimalkan endpoint API dalam skenario pengambilan data skala besar. 

Sebagai kesimpulan, studi ini menekankan peran penting alat pengujian kinerja 

yang andal seperti JMeter dalam pengembangan API modern dan memberikan 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan kinerja API guna memenuhi kebutuhan 

aplikasi berbasis data. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi optimasi lebih lanjut 

dan konfigurasi pengujian terdistribusi untuk meningkatkan kapasitas JMeter dalam 

skenario pengujian yang lebih besar, sehingga memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang batas kinerja dan strategi optimasi untuk API dalam berbagai domain 

aplikasi. 
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